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ABSTRAK

Halim Motret adalah bisnis yang bergerak di bidang jasa fotografi. Kantor Halim Motret akan terletak di Jalan Gunung Sahari Raya, Jakarta Pusat. Jasa yang ditawarkan oleh Halim Motret berupa jasa fotografi pernikahan dan pranikah. Saat ini direncanakan karyawan Halim Motret berjumlah sembilan orang yang terdiri dari satu orang manajer, satu orang marketing, satu orang administrasi, dua orang editor dan empat orang juru potret. Investasi awal yang dibutuhkan Halim Motret sebesar Rp 684,197,000 yang merupakan hibah dari orang tua. Perkiraan performa laba rugi selama lima tahun kedepan yaitu dari tahun 2020 sampai tahun 2024, Halim Motret menghasilkan laba yang meningkat setaip tahunnya. Dilihat dari performa laporan arus kas, arus kas akhir pada tahun petama bernilai positif dan diikuti kenaikan secara konstan di tahun berikutnya. Sedangkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan penilaian kelayakan investasi adalah layak dengan menghasilkan NPV sebesar Rp 1,323,268,881 dengan menggunakan tingkat suku bunga kredit sebesar 11,18%. Jika dilihat dari hasil perhitungan profitability index, Halim Motret memiliki PI sebesar 1,934 > 1. Selain itu, diketahui periode pengembalian investasi adalah selama 1 tahun 5 bulan 6 hari. Dari hasil perhitungan-perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rencana bisnis pendirian usaha Halim Motret layak untuk dijalankan.
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PENDAHULUAN

Konsep Bisnis

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia tidak dapat hidup sendiri. Oleh karena itu Tuhan telah menciptakan manusia untuk hidup secara berpasang-pasanganan. Pernikahan merupakan sesuatu yang sakral di dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu sebuah pernikahan merupakan suatu momen penting yang hanya berlaku sekali seumur hidup, sehingga sebuah acara pernikahan ada baiknya dibuat yang berkesan dan berarti bagi pasangan itu sendiri, kerabat dan keluarganya. Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis menemukan sebuah peluang bisnis yang layak untuk dijalankan. Penulis menganggap peluang bisnis ini secara serius karena bisnis ini memiliki pangsa pasar yang besar didukung dengan jutaan jumlah pernikahan yang terjadi di Indonesia setiap tahunnya. Peluang bisnis ini berupa Wedding Photography (Jasa Fotografi Pernikahan) karena penulis memanfaatkan pengalaman yang penulis dapatkan dari program mentorship Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Selain itu penulis juga melihat berbagai fenomena terjadi pada zaman sekarang di media sosial Instagram yang berkembang begitu pesat dengan fitur visualnya menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengguna sosial media. Perkembangan penggunaan Instagram tersebut secara tidak langsung diikuti dengan munculnya trend gaya hidup baru, 

Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi: Menjadi penyedia jasa fotografi pernikahan dan pranikah terbaik di Indonesia.
2. Misi:

a. Menciptakan kepuasan pelanggan dengan memberikan jasa dan pelayanan yang berkualitas seiring perkembangan teknologi serta zaman.

b. Membangun hubungan yang baik dengan para pelanggan yang didasarkan atas kepercayaan.

c. Mensejahterakan seluruh karyawan.

Peluang Bisnis

Penulis melihat bahwa peluang pasar yang ada di dalam bisnis ini memiliki potensi yang sangat besar dan menjanjikan untuk kedepannya karena seperti yang kita ketahui, di dunia ini sebuah pernikahan sampai kapan pun akan tetap selalu ada setiap harinya. Dan kebanyakan dari pasangan yang ingin menikah mereka menginginkan sekali momen-momen bahagianya itu diabadikan, serta dapat membagikan kebahagiaannya dengan menunjukkan kepada para keluarga, sahabat, orang-orang terdekatnya hasil foto-foto pernikahan dan pranikahnya tersebut. Selain itu para pasangan juga ingin melihat dan mengenang momen sakral tersebut pada saat hari tuanya nanti.
Kebutuhan Dana
Sumber pendanaan Halim Motret ini berasal dari pendanaan pribadi dengan orangtua sebagai sumber dana. Total kebutuhan dana yang diperlukan Halim Motret pada tahun pertama adalah sebesar Rp 684,197,000.
RENCANA PRODUK, KEBUTUHAN OPERASIONAL, DAN MANAJEMEN
Rencana Alur Produk

Proses operasi merupakan proses mengubah input menjadi output yang kemudian didistribusikan kepada konsumen. Dalam hal ini, Halim Motret juga memiliki proses operasi dalam menjalankan usahanya. Alur produk dari penjual ke konsumen secara garis besar yaitu:

1. Staf marketing menawarkan paket-paket jasa fotografi yang dimiliki Halim Motret kepada pelanggan. Setelah pelanggan memilih paket yang diinginkan, staf marketing melanjutkan pemesanan ke staf administrasi.
2. Staf administrasi menerima sales oder dari staf marketing yang kemudian akan dibuatkan laporan pemesanan untuk konsumen tersebut beserta invoicenya. Selanjutnya setelah semua pembayaran sudah selesai, staf administrasi memberitahukan kepada bagian juru potret untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan pilihan paket fotografi yang dipesan oleh pelanggan.
3. Juru potret menerima rincian paket fotografi yang dipesan oleh pelanggan, kemudian melakukan kegiatan dokumentasi sesuai yang pelanggan inginkan. Setelah selesai melakukan kegiatan dokumentasi, juru potret memberikan hasil foto kepada staf editing.
4. Staf editing menerima hasil foto dari juru potret kemudian melakukan kegiatan pengeditan sesuai dari paket yang telah dipilih oleh pelanggan.
5. Setelah pekerjaan editor sudah selesai, selanjutnya hasil foto yang telah diedit akan diberikan kepada staf administrasi untuk mengirimkan data foto tersebut kepada pemasok percetakan untuk mencetak kanvas dan atau photobook.
6. Setelah mendapatkan hasil cetak dari percetakan, staf administrasi menghubungi pelanggan untuk dapat mengambil semua hasil produknya berupa kanvas, photobook maupun USB.
7. Pelanggan mengambil produk di kantor Halim Motret. 
Rencana Alur Pembelian


Alur pembelian dari pemasok hingga penerimaan barang dagang Halim Motret secara garis besar sesuai yaitu: 

1. Editor menyerahkan foto kepada staf administrasi.

2. Staf administrasi menyiapkan atau mengumpulkan foto yang akan dikirim.

3. Staf administrasi membuat purchase order untuk pemasok percetakan.
4. Staf administrasi melakukan pemesanan kepada pemasok percetakan.

5. Pemasok percetakan melakukan pengiriman pesanan.

6. Staf administrasi menerima pesanan dan melakukan pengecekan.

7. Penandatanganan tanda terima oleh staf administrasi.

8. Staf administrasi melakukan pembayaran ke pemasok percetakan.

Rencana Kebutuhan Teknologi dan Peralatan Usaha

 Teknologi adalah segala sesuatu yang memiliki peranan penting untuk mendukung aktivitas bisnis terutama dalam bidang fotografi, mulai dari proses produksi, proses pendataan, dan yang lainnya. Berikut adalah daftar teknologi dan peralatan usaha yang digunakan oleh perusahaan Halim Motret dalam mendukung aktivitas bisnisnya: 

1. Komputer Imac
Komputer Imac merupakan teknologi terbaik yang berfungsi dalam proses pengeditan foto. Selain itu aplikasi-aplikasi yang dimiliki Imac sangat elegan dan pengembang software tidak bisa sembarangan masuk otoritas Apple apalagi menjualnya melalui AppStore.

2. Komputer 

Komputer memiliki peranan untuk melakukan berbagai macam aktivitas seperti input bermacam-macam data seperti pencatatan data pelanggan kemudian berfungsi juga untuk pembukuan perusahaan agar tidak terlalu memakai banyak kertas yang akan menjadi beban perusahaan. Dengan komputer perusahaan juga dapat melakukan riset secara online mengenai tren-tren apa yang sedang naik dalam usaha jasa fotografi pernikahan.

3. Kamera mirrorless
Kamera mirrorless merek Sony yang digunakan oleh Halim Motret berfungsi untuk melakukan pengambilan gambar saat dokumentasi pernikahan. Dengan menggunakan kamera yang berkualitas tinggi dan canggih, membuat hasil foto yang diambil berkualitas tinggi dan mampu memukau para pelanggan.

4. Router
Router merupakan suatu alat yang berfungsi untuk memancarkan jaringan wifi yang berguna untuk menghubungkan perangkat komputer Halim Motret ke jaringan internet, sehingga dapat membantu aktivitas bisnis Halim Motret.

5. Printer

Printer adalah perangkat keras komputer yang berfungsi untuk mencetak dokumen yang ada dalam komputer. Halim Motret menggunakan printer untuk mencetak sales order dan tanda bukti pembayaran pelanggan.

6. Gadget

Gadget dalam pengertian umum dianggap sebagai suatu perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap perangkatnya. Contohnya, Halim Motret memakai gadget Xiaomi Mi Pad untuk mempresentasikan foto kepada pelanggan dan Xiaomi Redmi 5A sebagai alat komunikasi untuk menghubungi para pemasok Halim Motret.

STRATEGI BISNIS

Pemasaran
Segmentation, targeting, dan Positioning
1. Segmentasi geografis, segmentasi Halim Motret berada di Jakarta dengan fokus utama area Gunung Sahari di Jakarta Pusat. Gunung Sahari dipilih karena merupakan salah satu pusat pusat kota di Jakarta.
2. Segmentasi demografis, pasar yang dituju oleh Halim Motret memiliki target konsumen dengan kisaran usia 25 sampai 40 tahun dengan kelompok masyarakat kelas menengah atas.

3. Segmentasi psikografis, Halim Motret sendiri berfokus pada segmen konsumen dengan kelas sosial menengah atas yang memliki gaya hidup yang modern, kekinian dan kreatif sehingga mementingkan suatu momen yang berharga dalam hidupnya.

Halim Motret memiliki positioning yaitu “Share Moments, Share Happiness.” yang artinya Halim Motret ingin membantu para pasangan dalam mengabadikan momen berharganya yang hanya terjadi sekali dalam seumur hidupnya, dengan itu para pasangan juga dapat berbagi kebahagiaannya kepada keluarga, kerabat, dan orang terdekatnya di dalam foto yang dihasilkan tersebut 

Karena promosi memiliki peran yang penting untuk sebuah perusahaan, khususnya perusahaan yang baru berdiri makan Halim Motret berencana untuk melakukan kegiatan promosi yang sebagai berikut: 
1. Melalui Media Publisitas – Jejaring Sosial
Media sosial digunakan sebagai salah satu alat promosi utama Halim Motret karena rata-rata masyarakat hari ini aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari untuk sekedar melihat berita, berkomunikasi, belanja online hingga mencari info-info terkait tempat baru yang sedang hits dikunjungi. Adapun sosial media yang digunakan adalah Instagram, Facebook, Whatsapp, dan Email. Besarnya penggunaan sosial media ini berpengaruh besar dalam promosi Halim Motret. Dalam perencanaannya, Halim Motret akan fokus menggunakan Instagram untuk membagikan informasi terkait kegiatan sehari-hari di Halim Motret, promosi yang berlaku, serta daftar produk yang disajikan karena Instagram merupakan sosial media yang paling banyak di akses saat ini. Selain itu Halim Motret juga akan bergabung menjadi anggota dari Bride Story.

2. Melalui Periklanan – Advertising
Perusahaan melakukan promosi tidak semata-mata untuk meningkatkan penjualan perusahaan saja, akan tetapi juga untuk mendapatkan kekuatan dalam branding perusahaan di mata masyarakat. Periklanan yang akan dilakukan oleh Halim Motret adalah dengan menggunakan kartu nama dan spanduk. Dengan semakinnya masyarakat melihat dan mendengar nama perusahaan kita maka akan semakin cepat juga perusahaan mendapatkan kesadaran merek yang kuat.

3. Melalui Media Penjualan Perseorangan – Personal Selling
Perusahaan juga merencanakan untuk menggunakan alat promosi ini karena perusahaan memiliki bagian marketing untuk menawarkan produk atau jasa secara langsung kepada para calon pelanggan, seperti contoh menawarkan paket jasa fotografi kepada para pasangan yang sedang merencanakan pernikahan atau orang tua yang merencanakan pernikahan anaknya, melakukan penawaran kepada wedding organizer, berjualan pada saat mengikuti pameran yang diadakan oleh Bride Story. 

Organisasi
Halim Motret merupakan bisnis dengan struktur organisasi sederhana, yang hirarki tertinggi berada di Manajer dan langsung membawahi empat bagian yaitu seorang staf marketing, seorang staf administrasi, dua orang staf editor dan empat orang juru potret. Tugas manajer sendiri yaitu melakukan pengawasan langsung terhadap semua karyawan yang berada di dan bertanggung jawab atas keberlangsungan bisnis.

Berikut adalah rincian kompensasi yang diberikan oleh Halim Motret untuk para karyawannya: 

1. Gaji Pokok 

Gaji pokok adalah imbalan dasar yang dibayarkan kepada pekerja. Untuk gaji manajer dalam pembukaan usaha ini yaitu sebesar Rp. 5.000.000, untuk gaji staf marketing sebesar Rp. 4.500.000, untuk gaji staf administrasi sebesar Rp. 4.250.000, untuk gaji staf juru potret sebesar Rp. 4.800.000 dan untuk gaji staf editor sebesar Rp. 4.800.000. 
2. Tunjangan Hari Raya (THR)

Tunjangan Hari Raya (THR) diberikan setiap setahun sekali satu minggu sebelum Hari Raya Lebaran setiap tahunnya sesuai dengan peraturan Menteri Tenaga Kerja Indonesia Nomor Per-04/ MEN/ 1994 dalam UU No 4 Tahun 1994 tentang Tunjangan Hari Raya Keagamaaan Bagi Pekerja di Perusahaan. Tunjangan ini diambil dari satu kali gaji pokok masing-masing karyawan. 

Keuangan
Proyeksi penjualan pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 1.221.000.000 dengan laba kotor sebesar Rp. 1.161.408.000. Pajak yang diterapkan pemerintah sebesar 1% dari laba sebelum pajak, maka pajak yang hari dibayarkan sebesar Rp. 12.210.000.

Dari segi kelayakan keuangan, angka penjualan Halim Motret tahun 2020 hingga 2024 selalu berada diatas titik impas (BEP). Dari perhitungan payback period Halim Motret yang berjalan selama lima tahun didapatkan bahwa periode payback bisnis ini adalah 1 tahun 5 bulan 6 hari yang masih berada dibawah lima tahun. Perhitungan NPV dari Halim Motret pun menunjukkan nilai NPV lebih besar dari 0 (nol). Jika dilihat dari hasil perhitungan profitability index, Halim Motret memiliki PI sebesar 1,934 > 1. Hal ini membuktikan bahwa investasi yang dilakukan ke perusahaan Halim Motret dapat dikatakan layak.
Pengendalian Resiko


Berikut adalah pengendalian resiko bisnis Halim Motret:

1. Permasalahan Pemasok
Setiap saat tentunya akan ada kemungkinan untuk menghadapi masalah dengan pemasok, misalnya keterlambatan pengiriman pasokan atau kurangnya pasokan yang sudah dipesan. Hal ini dapat merugikan para pelanggan dan mengurangi keuntungan bisnis Halim Motret sehingga jalannya bisnis dapat terganggu.
2. Tidak Mendapat Pesanan
Resiko yang paling membahayakan adalah tidak mendapatkan pesanan dari pelanggan. Beberapa penyebab yang mungkin saja terjadi adalah masih minimnya kesadaran merek Halim Motret di mata pelanggan, harga yang tidak dijangkau, atau tidak mendapatkan kepercayaan dari para pelanggan.

3. Pesanan Tidak Terlayani
Apabila produk atau jasa sudah berhasil diterima oleh masyarakat, maka tidak menutup kemungkinan terjadinya volume penjualan meningkat. Peningkatan volume penjualan ini bisa menyebabkan pelanggan menjadi kecewa karena pelayanan yang diberikan terlalu lama dan tidak direspon dengan baik.

4. Human Error

Kesalahan manusia merupakan salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh perusahaan, terlebih perusahaan yang masih belum menggunakan teknologi canggih sehingga harus menggunakan banyak tenaga kerja manusia. Dari hal ini membuat presentase resiko human error lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan teknologi untuk seluruh proses bisnisnya. Seperti contoh, kesalahan pencatatan data pelanggan, kesalahan dalam memproses foto, dan lain-lain.
5. Kecurangan Yang Dilakukan Oleh Para Tenaga Kerja

Resiko kecurangan yang dimaksud adalah seperti para tenaga kerja secara diam-diam mencuri peralatan atau perlengkapan Halim Motret karena peralatan dan perlengkapan yang dimiliki oleh Halim Motret itu tidaklah murah harganya. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen penyimpanan barang yang baik dan terkontrol.

Sedangkan pengendalian resiko Halim Motret antara lain:

1. Permasalahan Pemasok
Halim Motret mengadakan perjanjian kontrak secara tertulis saat melakukan transaksi kepada para pemasok sehingga apabila terjadi keterlambatan, pesanan tidak sesuai dengan yang dipesan maka pemasok akan menanggung biaya kerugian tersebut secara sepihak.

2. Tidak Mendapat Pesanan
Halim Motret mengadakan kolaborasi atau kerjasama dengan para wedding organaizer yang memiliki audiens yang tepat dan sesuai dengan target pasar dari Halim Motret.

3. Pesanan Tidak Terlayani
Halim Motret akan menambah jumlah karyawan pada bagian marketing dan melakukan perubahan pada struktur organisasi agar pesanan dapat terlayani secara efektif dan efisien.

4. Human Error

Halim Motret akan membuat Standard Operating Procedure (SOP) perusahaan yang baik dan benar. Tujuan dari pembuatan SOP ini adalah sebagai acuan dalam pelaksanaan berbagai tugas bagi para tenaga kerja Halim Motret, sehingga dari itu dapat mengurangi presentase kesalahan yang dilakukan oleh para tenaga kerja.

5.  Kecurangan Yang Dilakukan Oleh Para Tenaga Kerja
Halim Motret akan memperketat penjagaan peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk beroperasi setiap harinya demi mengurangi adanya kehilangan. Selain itu, Halim Motret juga menerapkan kontrak kerja yang bersifat tertulis kepada para tenaga kerjanya untuk dapat memiliki tanggung jawab terhadap setiap pekerjaannya.
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